


[bookmark: _Toc205223914]BAB I
PENDAHULUAN  
1.1 [bookmark: _Toc204466018][bookmark: _Toc205223915]Latar Belakang 
Pendidikan di Kabupaten Indragiri Hilir, terutama di Tembilahan, telah berkembang pesat dengan adanya berbagai lembaga pendidikan, baik di tingkat sekolah menengah maupun perguruan tinggi. Sekolah-sekolah dan perguruan tinggi di Indaragiri Hilir khususnya di Tembilahan sudah menggunakan Zoom Meeting dalam mengukung proses pembelajarannya. Pendidikan di Kabupaten Indragiri Hilir, terutama di Tembilahan, telah berkembang pesat dengan adanya berbagai lembaga pendidikan, baik di tingkat sekolah menengah maupun perguruan tinggi. 
Zoom Meeting adalah platform konferensi video berbasis cloud yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara virtual melalui audio dan video. Dikenalkan oleh Zoom Video Communications, Inc. pada tahun 2013, aplikasi ini telah menjadi salah satu solusi utama untuk pertemuan online, saat Ini masihbanyak organisasi dan institusi pendidikan beralih ke metode pembelajaran jarak jauh[1]. Dengan Zoom Meeting, pengguna dapat melakukan pertemuan dengan peserta dari berbagai lokasi tanpa batasan waktu dan tempat. Aplikasi ini mendukung berbagai perangkat, termasuk komputer, smartphone, dan tablet, sehingga memudahkan akses bagi semua pengguna[2]. Fitur-fitur utama Zoom Meeting mencakup panggilan video HD, audio berkualitas tinggi, berbagi layar, ruang istirahat untuk diskusi kelompok kecil, serta kemampuan untuk merekam pertemuan dan menyimpannya di perangkat lokal atau cloud. 
Zoom Meeting juga menawarkan alat kolaborasi yang membuat interaksi lebih efektif, seperti chat selama rapat dan integrasi dengan kalender untuk penjadwalan yang lebih mudah. Sejak diperkenalkan, aplikasi ini telah digunakan secara luas untuk berbagai keperluan, termasuk rapat bisnis, pembelajaran daring, webinar, dan acara sosial virtual[3]. Dengan kemudahan penggunaan dan fitur yang lengkap, Zoom Meeting telah menjadi pilihan utama bagi banyak orang dalam melakukan komunikasi jarak jauh. Dengan meningkatnya penggunaan aplikasi Zoom Meeting sebagai solusi untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar secara daring. Banyak institusi pendidikan, termasuk sekolah dan universitas, beralih ke platform ini untuk mengakomodasi kebutuhan interaksi antara pengajar dan siswa. Namun, dengan meningkatnya penggunaan aplikasi ini, penting untuk mengevaluasi kepuasan pengguna agar dapat meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna[4]. 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis kepuasan pengguna adalah PIECES Framework. PIECES Framework adalah sebuah metode pengklasifikasian dari permasalahan diatas yang akan digunakan peneliti dalam menganalisis seberapa tinggi tingkat kepuasan pengguna aplikasi Zoom dengan membagikannya menjadi enam variabel, antara lain Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, dan Servic[5]. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna secara holistik. Dalam konteks aplikasi Zoom Meeting, analisis ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana setiap elemen berkontribusi terhadap pengalaman pengguna.
Dari beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa penerapan PIECES Framework memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk menganalisis dan mengevaluasi kepuasan pengguna terhadap berbagai aplikasi dan sistem informasi. Metode ini membantu identifikasi area yang perlu diperbaiki serta memberikan dasar untuk pengembangan sistem yang lebih baik di masa depan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Analisis Kepuasan Pengguna Zoom Meeting Menggunakan Pieces Framework Di Universitas Islam Indragiri ”. 
1.2 [bookmark: _Toc204466019][bookmark: _Toc205223916]Rumusan Malasah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna Zoom Meeting di Universitas Islam Indragiri dari aspek Performance (kinerja dan keandalan aplikasi)?
2. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna dari aspek Information (kejelasan dan kemudahan akses informasi dalam aplikasi)?
3. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna dari aspek Economics (efisiensi biaya, waktu, dan manfaat penggunaan aplikasi)?
4. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna dari aspek Control (pengendalian dan keamanan fitur yang tersedia)?
5. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna dari aspek Efficiency (efektivitas dan kemudahan penggunaan fitur aplikasi)?
6. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna dari aspek Service (dukungan dan kualitas layanan yang diberikan aplikasi)?
1.3 [bookmark: _Toc204466020][bookmark: _Toc205223917]Batasan Masalah 
1. Menganalisis kepuasan pengguna Zoom Meeting di universitas islam Indragiri.
2. Menggunakan PIECES Framework sebagai metode dalam menganalisis kepuasaan pengguna. 
3. Memberikan rekomendasi dan perbaikan dalam meningkatkan kepuasan pengguna Zoom Meeting. 
1.4 [bookmark: _Toc204466021][bookmark: _Toc205223918]Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis tingkat kepuasan pengguna Zoom Meeting di Universitas Islam Indragiri berdasarkan aspek Performance.
2. Mengevaluasi kepuasan pengguna dari aspek Information terkait kemudahan dan kejelasan informasi dalam penggunaan aplikasi.
3. Menilai kepuasan pengguna dari aspek Economics terkait efisiensi biaya, waktu, dan manfaat penggunaan Zoom Meeting.
4. Menganalisis kepuasan pengguna dari aspek Control terkait pengendalian dan keamanan fitur yang tersedia.
5. Mengukur kepuasan pengguna dari aspek Efficiency terkait efektivitas penggunaan fitur aplikasi.
6. Menilai kepuasan pengguna dari aspek Service terkait dukungan dan kualitas layanan yang diberikan oleh aplikasi Zoom Meeting.
1.5 [bookmark: _Toc204466022][bookmark: _Toc205223919]Manfaat penelitian  
1. Bagi Penulis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi penulis mengenai penggunaan aplikasi Zoom Meeting, serta memahami faktorfaktor yang mempengaruhi pengalaman belajar daring mereka. 
2. Bagi Pengguna penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi siswa, mahasiswa dan pengajar mengenai penggunaan aplikasi Zoom Meeting, serta membantu mereka memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman belajar daring mereka.
3. Bagi Akademik, Penelitian ini diharapkan menambah khazanah literatur akademik mengenai analisis kepuasan pengguna aplikasi pembelajaran daring, khususnya menggunakan metode PIECES Framework. Ini akan bermanfaat bagi peneliti lain yang ingin melakukan studi serupa di masa depan. 
1.6 [bookmark: _Toc204466023][bookmark: _Toc205223920]Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berisi tentang keterangan dari masing-masing bab secara umum yaitu sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, rumusan masalah yang akan dijawab oleh peneliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini, batasan penelitian untuk menghindari pembahasan diluar penelitian, dan sistematika penulisan memberikan gambaran umum mengenai struktur penulisan penelitian. 
BAB II STUDI LITERATUR 
Pada bab ini membahas mengenai jurnal penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian yang penulis lakukan, pada bab ini memuat beberapa jurnal sebagai perbandingan yang akan penulis lakukan, dan rangkuman dari hasil tinajuan penelitian tersebut. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan digunakan, dalam penelitian serta langkah-langkah penyelesaian masalah selama penelitian baik dari pemodelan atau penjabaran metodologi.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini Menyajikan data hasil pengolahan kuesioner, analisis kepuasan pengguna berdasarkan enam aspek PIECES Framework, serta interpretasi dari hasil yang diperoleh.
BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengembangan sistem pembelajaran daring maupun penelitian selanjutnya. 




image1.png
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1.Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.




